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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian penambahan kompos pada tanah sawah dengan kadar besi tinggi
yang bertujuan untuk mengendalikan kelarutan besi (Fe) dalam tanah dan meningkatkan
produktivitas padi. Percobaan rumah kaca dilakukan dengan perlakuan penambahan
campuran kompos jerami padi dan kulit buah kakao sebanyak 5 t ha™ pada berbagai
komposisi (K0:kontrol atau tanpa kompos, K1: kompos jerami 100%, K2: kompos jerami
75% + kulit buah kakao (KBK) 25%, K3: kompos jerami 50% + KBK 50%, K4: kompos
jerami 25% + KBK 75%, dan K5: kompos KBK 100%). Komponen amatan adalah kadar Fe
organik dalam tanah, kadar dan serapan Fe padi, serta hasil padi. Pemberian kompos
berpengaruh nyata terhadap Fe organik (Fe-p) tanah pada pada 70,75 hst dan saat panen,
kadar Fe padi selama pengamatan, serapan Fe padi pada saat panen, dan jumlah malai per
rumpun. Sedangkan terhadap jumlah gabah per malai, bobot gabah per rumpun, bobot gabah
berisi per rumpun dan bobot 1.000 butir pengaruhnya tidak nyata. Pada umumnya
pemberian kompos meningkatkan kadar Fe organik (Fe-p) dalam tanah, cenderung
menurunkan kadar Fe padi, tetapi serapan Fe cenderung meningkat. Hasil padi meningkat
antara 26,83-36,59% dengan penambahan kompos 5 t ha® dalam tanah apabila
dibandingkan dengan kontrol atau 22,64-32,08% apabila dibandingkan dengan rerata hasil
Kabupaten Poso.

Kata kunci: Keracunan besi, kompos, padi sawah

PENDAHULUAN

Keracunan Fe pada padi terjadi karena tanah dengan kadar Fe tinggi dalam kondisi
tergenang akan melarutkan besi sebagai Fe®* dengan kadar tinggi. Tanah sawah di sekitar danau
Poso mempunyai kadar Fe total sangat tinggi yaitu sekitar 1,16-2,26% (Mowidu, dkk. 2015).
Menurut Patrick et al. (1978) tanah dengan kandungan Fe tinggi, kelarutannya dapat menjadi
6.000-8.000 mg kg*. Pada konsentrasi Fe?* 1.000-2.000 mg kg™ dapat mempengaruhi produksi
padi sawah (Asch et al., 2005). Amnal (2009) menyatakan bahwa batas kritis cekaman Fe yang
masih dapat ditenggang oleh tanaman padi adalah 250-500 mg kg. Selanjutnya, penurunan hasil
akibat keracunan Fe berkisar 50% (Audebert, 2006), 52% (Ismunadji dkk., 1973), 30-100%
tergantung pada toleransi verietas terhadap Fe, intensitas keracunan Fe, dan status kesuburan tanah
(Indradewa, 2010) atau 12-100% tergantung varietas dan tingkat keracunan (Indradewa, 2010;
Gunawadena et al., 1982; Marschner, 1997; Sahrawat, 2004). Data-data tersebut menunjukkan
bahwa toleransi tanaman terhadap keracunan Fe beragam. Jika status kesuburan tanah tinggi,
penurunan hasil varietas toleran berkisar 12%, tetapi apabila status kesuburan tanah rendah,
penurunan hasil varietas peka dapat mencapai 100%.

Tanah dengan kadar Fe tinggi perlu pengelolaan khusus untuk mengendalikan kelarutan Fe
agar tidak sampai pada aras meracun dan meningkatkan ketersediaan P bagi tanaman. Cekaman Fe
yang disebabkan oleh Fe terlarut tinggi dapat dikurangi dengan cara (1) mengatur suasana rizhosfir
agar tidak terlalu reduktif melalui tata air intermittent dan waktu tanam 14 hari setelah digenangi,
dan (2) memberikan pupuk organik dengan nisbah C/N <25 agar potensial redoks tidak turun
hingga <100 mV (Ma’as, 2011). Syafruddin (2012) menemukan pada Inceptisol di Morowali,
sistem pengairan macak-macak dengan pemberian pupuk NPK dan 5 t ha® kompos jerami
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memperbaiki pertumbuhan dan meningkatkan hasil padi 48,13%, menekan serapan Fe sampai
81,02% pada percobaan rumah kaca dan 82,06% pada percobaan lapangan, menurunkan
keracunan Fe hingga 85% pada percobaan rumah kaca dan 91,06% pada percobaan lapangan
dibandingkan dengan penggenangan terus-menerus. Dengan demikian hal utama yang perlu
diperhatikan dalam pengelolaan lahan rawa lebak dengan kadar Fe tinggi adalah (1) pengelolaan
air yang tepat, dan (2) pemberian bahan organik secukupnya dengan kualitas yang baik (C/N <25)
dan kuantitas yang cukup.
METODE

Percobaan rumah kaca terdiri dari 5 perlakuan yang diulang 3 kali disusun menurut
Rancangan Acak Lengkap menggunakan padi varietas Inpari-1 telah dilakukan menggunakan
tanah Inceptisol Korobono Kabupaten Poso. Perlakuan yang dicobakan adalah penambahan 5 t ha™
kompos campuran jerami dan kulit buah kakao (KBK) pada berbagai komposisi yaitu KO:kontrol
atau tanpa kompos, K1: kompos jerami 100%, K2: kompos jerami 75% + kulit buah kakao (KBK)
25%, K3: kompos jerami 50% + KBK 50%, K4: kompos jerami 25% + KBK 75%, dan K5:
kompos KBK 100%. Komponen amatan adalah kadar Fe organik dalam tanah, kadar dan serapan
Fe padi, serta hasil padi. Analisis kadar Fe organik menggunakan pengekstrak Na-pirofosfat dan
kadar Fe pada padi dilakukan di Laboratorium Balai Penelitian Tanah Bogor. Pengamatan
dilakukan pada umur 14, 40, 70, 75 hst dan saat panen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar Fe Organik
Pemberian kompos berpengaruh nyata terhadap Fe organik (Fe-p) pada 70, 75 hst dan saat

panen. Dinamika perubahan Fe-p sebagai akibat pemberian kompos disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Dinamika perubahan Fe organik akibat pemberian kompos (KO: tanpa kompos, K1:
kompos jerami 100%, K2 kompos jerami 75% + kompos KBK 25%, K3: kompos
jerami 50% + kompos KBK 50%, K4: kompos jerami 25% + kompos KBK 75%, K5:
kompos KBK 100%)

Pada Gambar 1 terlihat bahwa puncak pembentukan Fe organik terjadi pada 40 hst.
Keadaan itu berkaitan dengan tingginya kadar C organik (data tidak ditampilkan) dan tingkat
reduksi yang tinggi mereduksi Fe®* menjadi Fe?* yang lebih larut. Fe** yang dibebaskan
membentuk kompleks dengan anion organik dalam tanah. Menurut Ponnamperuma (1967), jumlah
Fe terekstrak meningkat dengan meningkatnya jumlah bahan organik terdekomposisi, suhu, dan
jumlah penyangga redoks tersedia, diperbesar oleh pH tanah awal yang rendah dan penambahan
bahan organik terus-menerus (Becker and Ash, 2005), serta ketiadaan senyawa dengan tingkat
oksidasi yang lebih tinggi dari Fe(lll) oksida (Ponnamperuma, 1972). Peningkatan reduksi
mencapai puncak pada 2-8 minggu setelah penggenangan (Patra and Mohany, 1994) dan setelah
itu menjadi konstan (Sadana et al., 1995). Eusterhues et al. (2014) menyatakan ferrihydrite adalah
Fe oksida amorf (kurang kristalin) yang mudah terselubungi oleh bahan organik secara alami di
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alam dan asam organik yang paling efektif dalam membentuk khelat mantap dengan ion logam
adalah jenis dikarboksilat dan trikarboksilat, serta hidroksil seperti asam sitrat (Stevenson, et. al.,
1986).

Dada and Aminu (2013) menyatakan pemberian kompos pada tanah beracun Fe adalah
praktik agronomi yang baik yang dapat digunakan untuk mengurangi pengaruh merusak dari Fe®*
terlarut dalam lingkungan tumbuh padi sawah. Oksida Fe mempunyai reaktivitas tinggi terhadap
bahan organik sehingga oksida Fe sebagian atau seluruhnya ditutupi oleh bahan organik di alam
(Eusterhues et al., 2014). Olumo et al., (1973) menemukan bahwa semua Fe terlarut dalam
beberapa tanah tergenang terkompleks dengan bahan organik.

Kadar dan serapan Fe Padi

Pemberian kompos berpengaruh nyata terhadap kadar Fe padi selama pengamatan.
Dinamika pengaruh pemberian kompos terhadap kadar Fe padi disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Dimanika perubahan kadar Fe padi akibat pemberian kompos (KO: tanpa kompos, K1:
kompos jerami 100%, K2 kompos jerami 75% + kompos KBK 25%, K3: kompos
jerami 50% + kompos KBK 50%, K4: kompos jerami 25% + kompos KBK 75%, K5:
kompos KBK 100%).

Pada Gambar 2 tampak bahwa kadar Fe padi tinggi selama pengamatan dan
berkecenderungan semakin menurun dengan bertambahnya umur tanaman. Kadar Fe padi terendah
283,3 mg kg™ pada saat panen pada perlakuan kompos. Kadar Fe padi tertinggi 1742,8 mg kg™
pada 14 hst dengan pemberian kompos. Kadar kecukupan (optimum) hara Fe untuk tanaman padi
dari fase penganakan sampai inisiasi malai pada daun muda adalah 75-150 mg kg™ dengan taraf
kritis defisiensi adalah <70 mg kg, pada batang 60-100 mg kg™ dengan taraf kritis defisiensi <50
mg kg™ (Dobermann and Fairhurst, 2000; Jones, 2003) , pada fase anakan maksimum 75-200 mg
kg. Pada kadar Fe >300 mg kg™ dalam jaringan padi pada fase penganakan merupakan kadar
kritis kelebihan dan meracun bagi tanaman (Jones, 2003). Amnal (2009) menemukan kadar Fe
dalam tanaman padi yang masih dapat ditenggang oleh tanaman padi adalah 250-500 mg kg™ atau
>300-500 mg kg (Dobermann, 2000). Konsentrasi keracunan Fe kritik yang menyebabkan
kehilangan hasil adalah sekitar 500 mg kg™ (Marschner, 1997; Mengel and Kirckby, 1987). Di atas
konsentrasi 500 mg kg™ tanaman akan mengalami keracunan Fe.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar Fe padi melampaui aras meracun yang masih
dapat ditenggang oleh tanaman padi (500 mg kg™) selama pengamatan. Kemampuan tanaman
untuk tetap tumbuh dan berkembang disebabkan adanya imbangan kadar hara lain dalam tanaman
seperti N (data tidak ditampilkan), P dan K (data tidak ditampilkan). Kondisi tercekam Fe
menyebabkan kadar Fe dalam jaringan tanaman tinggi. Samaranayake et al., (2012) menemukan
kadar Fe tajuk padi dalam kondisi tercekam Fe lebih tinggi secara nyata dibandingkan kontrol.
Rout and Sahoo (2015) meyatakan bahwa keracunan Fe merupakan gangguan hara kompleks dan
defisiensi hara lainnya khususnya P, K, Ca, Mg dan Zn. Ketersediaan dan serapan K yang
meningkat, mengurangi pengaruh keracunan Fe (Janan, et al., 2016).

Pemberian kompos berpengaruh nyata terhadap serapan Fe padi pada saat panen. Dinamika
pengaruh kompos terhadap serapan Fe padi disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Dimanika perubahan serapan Fe padi akibat pemberian kompos (KO: tanpa kompos,
K1: kompos jerami 100%, K2 kompos jerami 75% + kompos KBK 25%, K3: kompos
jerami 50% + kompos KBK 50%, K4: kompos jerami 25% + kompos KBK 75%, Kb5:
kompos KBK 100%).

Gambar 3 menunjukkan bahwa serapan Fe padi terus meningkat dengan semakin
bertambahnya umur tanaman lalu menurun pada saat panen. Serapan Fe padi terendah sebesar 0,25
mg rumpun diperoleh pada pemberian kompos jerami 25% pada 14 hst. Selanjutnya, serapan Fe
padi tertinggi sebesar 114,97 mg rumpun’* diperoleh pada pemberian kompos jerami 75% pada 75
hst. Jahan, et al., 2013 menyatakan tanaman mengakumulasi jumlah Fe yang lebih tinggi pada
tahap reproduktif daripada tahap vegetatif.

Hasil Padi

Pemberian kompos berpengaruh tidak nyata terhadap semua komponen hasil (jumlah malai
per rumpun, jumlah gabah per malai, bobot gabah per rumpun, bobot gabah berisi per rumpun dan
bobot 1000 butir, data tidak ditampilkan). Bobot gabah berisi per rumpun dan hasil per hektar
disajikan pada tabel 1. Kumar et al. (2014) menemukan pemberian 125% pupuk kimia sesuai
rekomendasi + 5 t ha™ vermikompos secara nyata menghasilkan jumlah malai m?, panjang malai,
bobot malai, bobot 1000 butir dan hasil gabah lebih tinggi. Pada penelitian ini, pemberian kompos
memberikan nilai komponen hasil yang lebih tinggi dibandingkan kontrol.

Tabel 1. Bobot gabah berisi per rumpun dan hasil padi sebagai akibat penambahan kompos

Perlakuan | Bobot gabah berisi (g/rumpun) Hasil (t ha™) Kenaikan dari kontrol (%)
KO 25,78 41 -
K1 35,19 5,6 36,59
K2 34,94 5,6 36,59
K3 34,04 54 31,71
K4 32,78 5,2 26,83
K5 32,96 53 29,27

Apabila bobot gabah berisi per rumpun dikonversi ke satuan hektar, maka pemberian
kompos meningkatkan hasil menjadi sekitar 5,2-5,6 t ha™ (naik 26,83-36,59%) dibandingkan
kontrol yang hasilnya 4,1 t ha™*. Menurut Suprihatno dkk. (2009), rerata hasil padi varietas Inpari-1
adalah 7,32 t ha*. Jika hasil yang diperoleh pada penelitian ini dibandingkan dengan rerata hasil
menurut deskripsi varietas, maka diperoleh hasil lebih rendah sekitar 23,5-28,96% dengan
penambahan kompos dan 43,99% tanpa penambahan kompos (kontrol). Tetapi apabila
dibandingkan dengan rerata hasil kabupaten Poso tahun 2015 sebesar 4,24 t ha™ (BPS, 2015),
maka pemberian kompos menaikkan hasil sekitar 22,64-32,08%. Hal ini menunjukkan bahwa
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penambahan kompos mampu menaikkan hasil lebih tinggi dibandingkan kontrol dan rerata hasil
kabupaten Poso. Murthy dkk. (2010) menemukan hasil gabah paling tinggi pada pemberian pupuk
kimia sesuai rekomendasi + 7,5 t ha™ kompos chromolaena, dan hasil terendah pada kontrol.
Menurut Sukristiyonubowo dkk. (2012) pemberian pupuk NPK sesuai rekomendasi + 2 t ha™
dolomit + 2 t ha™* kompos jerami meningkatkan hasil padi sawah pada lahan sawah bukaan baru.
Sanjivkumar and Malaryizhi (2014) menemukan hasil gabah meningkat secara bertahap dengan
pemberian P yang makin tinggi, disebabkan oleh pemberian bahan organik bersamaan dengan hara
anorganik. Hasil gabah yang lebih tinggi berhubungan dengan jumlah gabah berisi per malai,
bobot malai dan bobot 1000 gabah lebih tinggi.

SIMPULAN

Pemberian kompos berpengaruh nyata terhadap Fe organik (Fe-p) tanah pada pada 70, 75
hst dan saat panen, kadar Fe padi selama pengamatan, serapan Fe padi pada saat panen, dan jumlah
malai per rumpun. Sedangkan terhadap jumlah gabah per malai, bobot gabah per rumpun, bobot
gabah berisi per rumpun dan bobot 1000 butir pengaruhnya tidak nyata. Pada umumnya pemberian
kompos meningkatkan kadar Fe organik (Fe-p) dalam tanah, cenderung menurunkan kadar Fe
padi, tetapi serapan Fe cenderung meningkat. Hasil padi meningkat antara 26,83-36,59% dengan
penambahan kompos 5 t ha™ dalam tanah apabila dibandingkan dengan kontrol atau 22,64-32,08%
apabila dibandingkan dengan rerata hasil Kabupaten Poso.
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